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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of using Wordwall learning media on the digital 

literacy culture of third-grade students at SDN Bojongkawung in Indonesian 

language learning. The research employed a quantitative approach with a 

descriptive method. The participants consisted of 15 third-grade students who were 

selected using a saturated sampling technique, meaning that all members of the 

population were included as research samples. Data collection techniques included 

questionnaires, observation, and documentation. The research instruments 

consisted of a digital literacy questionnaire sheet and a learning activity observation 

sheet designed based on predetermined indicators of digital literacy. The collected 

data were analyzed using descriptive quantitative analysis with the assistance of 

IBM SPSS Statistics, involving the calculation of minimum, maximum, and mean 

values to describe students’ digital literacy levels. The results of the study indicate 

that the use of Wordwall learning media has a positive influence on students’ digital 

literacy culture. This is evidenced by the questionnaire results showing a minimum 

score of 21, a maximum score of 31, and a mean score of 27.4, which is categorized 

as moderately high. Observation results also revealed that students became more 

active, enthusiastic, and engaged during the learning process, particularly in 

participating in interactive and game-based activities using Wordwall. Furthermore, 

documentation showed that students were able to interact effectively with digital 

learning media both individually and in groups, indicating improved familiarity with 

digital tools in learning activities. Overall, Wordwall learning media creates an 

interactive and enjoyable learning environment that encourages student 

participation and supports the development of digital literacy skills from an early age. 

In conclusion, Wordwall is effective in enhancing the digital literacy culture of 

elementary school students in Indonesian language learning. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran Wordwall terhadap budaya literasi digital siswa kelas III SDN 

Bojongkawung pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari 15 

siswa kelas III yang seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi angket, observasi, dan 

dokumentasi. Instrumen penelitian berupa lembar angket literasi digital siswa dan 

lembar observasi kegiatan pembelajaran yang disusun berdasarkan indikator 

literasi digital. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif dengan bantuan IBM SPSS Statistics melalui perhitungan nilai minimum, 

maksimum, dan rata-rata (mean) untuk menggambarkan tingkat literasi digital 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

Wordwall memberikan pengaruh positif terhadap budaya literasi digital siswa. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil analisis angket yang menunjukkan nilai minimum 

sebesar 21, nilai maksimum sebesar 31, dan nilai rata-rata sebesar 27,4 yang 

berada pada kategori cukup tinggi. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa 

menjadi lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam proses pembelajaran berbasis 

digital melalui Wordwall. Selain itu, dokumentasi menunjukkan bahwa siswa mampu 

berinteraksi dengan media pembelajaran digital baik secara individu maupun 

kelompok, yang menandakan adanya peningkatan keterampilan dalam 

penggunaan teknologi. Secara keseluruhan, penggunaan Wordwall menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan menyenangkan serta 

mampu mendukung pengembangan budaya literasi digital siswa sejak dini. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Wordwall efektif dalam 

meningkatkan budaya literasi digital siswa kelas III sekolah dasar pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Kata kunci: Wordwall, literasi digital, pembelajaran Bahasa Indonesia, sekolah 

dasar 
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A. Pendahuluan  
Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi pada abad ke-21 

telah membawa perubahan besar 

dalam dunia pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran menjadi salah 

satu strategi penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan 

serta menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan zaman. 

Pembelajaran yang sebelumnya 

berpusat pada guru (teacher 

centered) kini berkembang menjadi 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

inovatif, dan berpusat pada peserta 

didik dengan memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis digital. 

Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran juga mendorong 

munculnya literasi digital sebagai 

kompetensi penting yang harus 

dimiliki peserta didik di era digital. 

Literasi digital merupakan 

kemampuan individu dalam 

memahami, menganalisis, 

memanfaatkan, serta menyebarkan 

informasi melalui media digital secara 

efektif dan bertanggung jawab. 

Literasi digital tidak hanya berkaitan 

dengan keterampilan menggunakan 

perangkat teknologi, tetapi juga 

kemampuan berpikir kritis terhadap 

informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber digital. Oleh karena itu, 

penguatan budaya literasi digital sejak 

jenjang sekolah dasar menjadi penting 

agar peserta didik mampu 

menggunakan teknologi secara positif 

dalam kegiatan belajar. 

Salah satu media pembelajaran digital 

yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah Wordwall. 

Wordwall merupakan media 

pembelajaran interaktif berbasis 

permainan yang memungkinkan guru 

membuat berbagai aktivitas 

pembelajaran seperti kuis, teka-teki, 

maupun permainan edukatif lainnya. 

Penggunaan Wordwall dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan menyenangkan 

sehingga mampu meningkatkan 

motivasi serta keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. 

Selain meningkatkan keterlibatan 

siswa, penggunaan Wordwall juga 

dapat mendukung pengembangan 

budaya literasi digital. Dalam proses 

pembelajaran berbasis digital, siswa 

tidak hanya menerima materi 

pelajaran, tetapi juga belajar 

menggunakan teknologi secara 

produktif dan edukatif. Pemanfaatan 

media digital yang tepat dapat 
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membantu siswa membangun 

keterampilan literasi digital sejak dini. 

Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar, 

pengembangan literasi memiliki peran 

yang sangat penting karena berkaitan 

dengan kemampuan membaca, 

menulis, memahami informasi, serta 

mengekspresikan gagasan secara 

lisan maupun tulisan. Oleh sebab itu, 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

dapat menjadi salah satu alternatif 

untuk meningkatkan budaya literasi 

digital siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal di 

kelas III SDN Bojongkawung, proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

masih didominasi metode 

pembelajaran konvensional dan 

belum optimal memanfaatkan media 

pembelajaran digital. Kondisi tersebut 

menyebabkan siswa kurang aktif dan 

menunjukkan minat belajar yang 

relatif rendah. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi pembelajaran yang 

lebih menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan perkembangan teknologi. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah melalui penggunaan 

media pembelajaran Wordwall. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

media pembelajaran Wordwall 

terhadap budaya literasi digital pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

siswa kelas III SDN Bojongkawung. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk memperoleh data 

berupa angka yang kemudian 

dianalisis secara statistik guna 

mengetahui pengaruh penggunaan 

media pembelajaran Wordwall 

terhadap budaya literasi digital siswa. 

Metode deskriptif dipilih untuk 

menggambarkan kondisi aktual 

budaya literasi digital siswa setelah 

penerapan media pembelajaran 

tersebut secara sistematis dan 

objektif. 

Penelitian dilaksanakan di kelas 

III SDN Bojongkawung dengan subjek 

penelitian sebanyak 15 siswa. Seluruh 

siswa dijadikan sampel penelitian 

melalui teknik sampling jenuh, yaitu 

teknik pengambilan sampel di mana 

seluruh populasi digunakan sebagai 

sampel karena jumlahnya relatif kecil 

dan dapat dijangkau secara 
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keseluruhan. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan dapat 

menggambarkan kondisi nyata 

seluruh populasi kelas. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan angket, 

observasi, dan dokumentasi. Angket 

digunakan untuk mengukur tingkat 

budaya literasi digital siswa setelah 

penggunaan media pembelajaran 

Wordwall dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara 

langsung aktivitas, partisipasi, serta 

keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga 

diperoleh data yang lebih akurat dan 

mendalam. Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung yang 

meliputi foto kegiatan pembelajaran, 

catatan lapangan, serta berbagai 

dokumen lain yang relevan dengan 

pelaksanaan penelitian. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan terdiri atas lembar angket 

literasi digital siswa dan lembar 

observasi kegiatan pembelajaran. 

Kedua instrumen tersebut disusun 

berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan agar mampu mengukur 

aspek yang diteliti secara tepat dan 

terarah. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif dengan 

bantuan IBM SPSS Statistics. Analisis 

dilakukan melalui perhitungan nilai 

rata-rata (mean), nilai minimum, nilai 

maksimum, serta penyajian distribusi 

data untuk memberikan gambaran 

yang lebih rinci mengenai hasil 

penelitian. 

Hasil analisis data kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel dan 

deskripsi naratif agar mempermudah 

proses interpretasi. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pengaruh penggunaan 

media pembelajaran Wordwall 

terhadap budaya literasi digital siswa 

di kelas III SDN Bojongkawung secara 

objektif dan terukur. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

media pembelajaran Wordwall 

terhadap budaya literasi digital siswa 

kelas III SDN Bojongkawung pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Data 

penelitian diperoleh melalui angket 

yang diberikan kepada 15 siswa 

setelah pembelajaran menggunakan 

media Wordwall, serta didukung oleh 

hasil observasi dan dokumentasi 
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selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Media pembelajaran Wordwall 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif karena siswa dapat 

berpartisipasi langsung melalui 

aktivitas berbasis permainan edukatif 

(game-based learning). Karakteristik 

Wordwall yang menampilkan materi 

dalam bentuk visual, kuis interaktif, 

dan permainan sederhana 

menjadikan proses pembelajaran 

lebih menarik bagi siswa sekolah 

dasar. Kondisi ini sesuai dengan 

karakteristik perkembangan siswa 

yang masih membutuhkan 

pembelajaran konkret, visual, dan 

menyenangkan agar lebih mudah 

memahami materi. 

Penggunaan Wordwall dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia juga 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan keterlibatan siswa. Siswa 

tidak hanya berperan sebagai 

penerima informasi, tetapi juga aktif 

dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan menjawab soal, mengikuti 

permainan, dan berinteraksi dengan 

media digital. Hal ini menunjukkan 

adanya pergeseran pola 

pembelajaran dari teacher-centered 

menjadi student-centered learning, di 

mana siswa lebih dominan terlibat 

dalam proses belajar. 

Peningkatan keterlibatan tersebut 

terlihat dari respons siswa yang lebih 

cepat dalam menjawab pertanyaan, 

meningkatnya keberanian untuk 

berpartisipasi, serta fokus yang lebih 

baik selama pembelajaran 

berlangsung. Dibandingkan dengan 

metode ceramah, penggunaan 

Wordwall mampu menciptakan 

suasana kelas yang lebih hidup, 

kompetitif secara positif, dan tidak 

membosankan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran digital memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran di sekolah 

dasar. 

Selain meningkatkan keaktifan 

belajar, penggunaan Wordwall juga 

berkontribusi terhadap 

pengembangan budaya literasi digital 

siswa. Literasi digital dalam penelitian 

ini tidak hanya dipahami sebagai 

kemampuan menggunakan perangkat 

teknologi, tetapi juga mencakup 

kemampuan mengakses informasi, 

memahami isi pembelajaran berbasis 

digital, serta memanfaatkan teknologi 

secara tepat dalam kegiatan belajar. 

Melalui Wordwall, siswa secara tidak 

langsung dilatih untuk terbiasa 
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menggunakan teknologi sebagai 

bagian dari proses pembelajaran, 

sehingga membentuk kebiasaan 

digital yang positif sejak dini. 

Dari hasil observasi selama proses 

pembelajaran, terlihat bahwa siswa 

menunjukkan peningkatan 

antusiasme dan konsentrasi. Siswa 

lebih tertarik ketika pembelajaran 

disajikan melalui Wordwall 

dibandingkan metode konvensional. 

Penyajian materi yang interaktif dan 

berbasis permainan membuat siswa 

lebih mudah memahami instruksi 

serta lebih cepat merespon 

pertanyaan. Selain itu, siswa juga 

menunjukkan kerja sama yang baik 

ketika kegiatan dilakukan secara 

kelompok, sehingga interaksi sosial 

dalam pembelajaran tetap terjaga. 

Dokumentasi pembelajaran juga 

memperkuat hasil observasi tersebut, 

di mana siswa terlihat aktif 

menggunakan media Wordwall baik 

secara individu maupun kelompok. 

Aktivitas pembelajaran menjadi lebih 

dinamis karena siswa terlibat 

langsung dalam proses menjawab 

soal, mengikuti permainan, serta 

bersaing secara sehat untuk 

memperoleh hasil terbaik. Hal ini 

menunjukkan bahwa Wordwall tidak 

hanya meningkatkan keterlibatan 

kognitif, tetapi juga aspek afektif siswa 

seperti motivasi, minat, dan semangat 

belajar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Shaleha et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa Wordwall mampu 

meningkatkan daya tarik 

pembelajaran serta keaktifan siswa 

sekolah dasar. Media berbasis 

permainan edukatif memberikan 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi. Selain itu, 

Rafi et al. (2025) menjelaskan bahwa 

literasi digital memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa di era digital, 

karena siswa dituntut untuk mampu 

memilah dan mengolah informasi 

secara tepat. Dengan demikian, 

penggunaan Wordwall tidak hanya 

berdampak pada peningkatan 

motivasi belajar, tetapi juga pada 

penguatan kemampuan literasi digital 

siswa. 

Selanjutnya, hasil penelitian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics 

berdasarkan data angket literasi 

digital siswa. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 
Angket Literasi Digital Siswa 

N Minimum Maximum Mean 
15 21 31 27,4 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 

jumlah responden sebanyak 15 siswa 

dengan nilai minimum sebesar 21 dan 

nilai maksimum sebesar 31. Nilai rata-

rata (mean) sebesar 27,4 

menunjukkan bahwa secara umum 

tingkat literasi digital siswa berada 

pada kategori cukup tinggi. 
Kategori tersebut menunjukkan 

bahwa siswa telah memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam 

memanfaatkan teknologi digital dalam 

pembelajaran, seperti memahami 

instruksi berbasis digital, berinteraksi 

dengan media pembelajaran berbasis 

teknologi, serta menunjukkan 

keterlibatan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran berbantuan Wordwall. 

Nilai rata-rata yang tergolong cukup 

tinggi ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan Wordwall memberikan 

kontribusi positif terhadap 

peningkatan literasi digital siswa. Hal 

ini disebabkan oleh sifat Wordwall 

yang interaktif, visual, dan berbasis 

permainan, sehingga mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran sekaligus 

membiasakan mereka menggunakan 

teknologi secara produktif. 

Jika dikaitkan dengan proses 

pembelajaran, Wordwall tidak hanya 

berfungsi sebagai media 

penyampaian materi, tetapi juga 

sebagai sarana pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential 

learning). Siswa belajar melalui 

aktivitas langsung, bukan hanya 

mendengarkan penjelasan guru. Hal 

ini membuat proses belajar menjadi 

lebih bermakna karena siswa 

mengalami sendiri proses 

pembelajaran berbasis digital. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran Wordwall efektif 

dalam meningkatkan budaya literasi 

digital siswa kelas III sekolah dasar. 

Integrasi media digital dalam 

pembelajaran mampu menciptakan 

proses belajar yang lebih aktif, 

interaktif, dan menyenangkan, 

sekaligus membekali siswa dengan 

keterampilan dasar literasi digital yang 

relevan dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa 
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penggunaan media pembelajaran 

Wordwall memberikan pengaruh 

positif terhadap budaya literasi digital 

siswa kelas III SDN Bojongkawung 

pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Hal ini dibuktikan melalui 

hasil analisis deskriptif angket literasi 

digital siswa dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 27,4 yang 

menunjukkan bahwa tingkat literasi 

digital siswa berada pada kategori 

cukup tinggi. 

Penggunaan media pembelajaran 

Wordwall mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

menarik, dan menyenangkan 

sehingga meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan belajar. Siswa 

menjadi lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, lebih berani 

berpartisipasi, serta lebih fokus dalam 

memahami materi yang disampaikan 

melalui media digital. 

Selain itu, Wordwall juga berperan 

dalam membiasakan siswa 

menggunakan teknologi digital secara 

positif dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis digital tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian materi, tetapi juga 

sebagai media yang dapat 

mendukung pengembangan budaya 

literasi digital siswa sejak jenjang 

sekolah dasar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran Wordwall 

efektif digunakan dalam 

meningkatkan budaya literasi digital 

siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas III SDN 

Bojongkawung. 
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